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Abstract This type of research is explanatory research, the approach used is a quantitative
approach with a total sample of 237 personnel. The objectives of this study are 1). To test and
analyze whether work discipline and direction simultaneously influence the performance of the
Sampang Police personnel. 2). To test and analyze whether work discipline has a significant
effect on the performance of the Sampang Police personnel. 3.) To test and analyze whether the
briefing has a significant effect on the performance of the Sampang Police personnel. 1.) Work
discipline, direction and promotion simultaneously had a significant effect on the performance
of the Sampang Police personnel. 2.) Work discipline has a significant influence and has an
influence on improving the performance of the Sampang Police personnel. 3.) Briefing has a
significant effect on improving the performance of the Sampang Police personnel.

Keywords : Work Discipline, Direction and Personnel Performance

I. PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan aset
utama suatu organisasi yang menjadi perencana
pelaku aktif dari setiap aktifitas organisasi.
Sumber daya manusia memiliki potensi yang
besar untuk menjalankan aktivitas organisasi.
Potensi kerja sumber daya manusia yang ada di
organisasi harus dapat dimanfaatkan dengan
sebaik-baiknya sehingga mampu memberikan
output yang optimal (Permatasari, 2017:6).
Apabila keinginan dan tujuan organisasi dapat
terwujud, maka sumber daya manusia tersebut
tentu berharap jerih payahnya mendapatkan
balasan dengan nilai yang sesuai dari
organisasi yang diperjuangkannya selama ini.
Suatu cara yang berkaitan dengan sumber daya
manusia agar dapat menjadi  sumber
keunggulan bersaing adalah melalui
peningkatan kemampuan manusia untuk dapat
mengenal dan beradaptasi dengan lingkungan
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yang selalu berubah. Dewasa ini perubahan
lingkungan bisnis yang sangat cepat menurut
peran sumber daya manusia dalam keunggulan
bersaing. Hal ini juga berarti bahwa organisasi
harus dapat meningkatkan hasil kerja yang
diraih sekarang untuk dapat memperoleh hasil
kerja lebih baik dimasa depan dan organisasi
harus lebih memperhatikan unsur manusia
sebagai personel dibandingkan unsur manajemen
lain. Dengan demikian semangat kerja yang
meningkat diterapkan organisasi akan dapat
mencapai tujuannya secara efektif dan efisien
(Astuti, 2018:25).

Polisi Republik Indonesia merupakan
alat Negara yang memiliki peranan sangat
penting di dalam masyarakat. Polisi sebagai
organisasi memiliki banyak fungsi dan
berperan dalam memelihara keamanan dan
ketertiban masyarakat, penegakkan hukum
serta melindungi, mengayomi dan melayani
masyarakat (Utami, 2017:12). Tugas polisi ada
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dua yaitu tugas kantor dan tugas lapangan yaitu
pengaturan, penjagaan, pengawalan, patroli,
penegakkan dan penyuluhan. Tugas-tugas yang
diemban oleh polisi sudah diatur dalam
undang-undang kepolisian nomor 2 tahun 2002
dan memiliki batasan dalam setiap tugasnya.
Kinerja personel dapat diukur dengan berbagai
aspek misalnya dalam memecahkan sebuah
kasus kejahatan yang terjadi. Kinerja personel
idealnya adalah menjaga, mengayomi, dan
melayani masyarakat, namun pada kenyataanya
banyak anggota personel yang melakukan
pelanggaran.

II. KAJIAN PUSTAKA

Kinerja  personel adalah tingkat
keberhasilan seseorang dalam melaksanakan
tugas serta upaya yang dilakukan dalam
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kinerja
personel dapat menjadi optimal jika didukung
oleh kemampuan yang baik dan motivasi yang
kuat. Tercapainya kinerja organisasi dipengaruhi
oleh faktor-faktor sumber daya manusia /
personel. Dari sisi personel, motivasi pimpinan
dan balas jasa memiliki peranan yang penting
yang mampu meningkatkan kinerja. Dari sisi
personel, balas jasa dilihat sebagai sarana
pemenuhan berbagai kebutuhan hidup yang
tidak hanya terbatas pada kebutuhan pokok
saja, yang mampu menjadi motivasi personel.

Kinerja sumber daya manusia (personel)
atau job performance adalah prestasi kerja atau
prestasi sesungguhnya yang dicapai seseorang
(Mangkunegara, 2010). Dengan demikian kinerja
SDM merupakan kualitas dan kuantitas hasil
kerja yang dicapai seorang personel
berdasarkan standar yang telah ditetapkan
dalam waktu tertentu. Kinerja personel akan
memberikan kontribusi yang nyata terhadap
kinerja organisasi.

Agar dapat menjalankan perannya sesuai
amanat undang-undang serta mampu bekerja
secara optimal, Polres Sampang yang berada di
naungan Polda Jatim diharapkan menumbuhkan
sikap profesionalisme, kompeten dan akuntabel
personel yang dimiliki agar mampu mendukung
dan menjalankan program-program yang
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direncanakan; mengintensifkan perannya dalam
melindungi negara dan mengayomi masyarakat
dibidang keamanan. Hal ini tentunya
membutuhkan dukungan dan partisipasi baik
lingkungan internal maupun eksternal; serta
diperlukan komitmen dan kerja keras seluruh
jajaran Polres Sampang mewujudkan bukti nyata.

Hasil akhir dari sebuah aktivitas
manajemen adalah tercapainya tujuan organisasi.
Tujuan dapat diwujudkan melalui keberhasilan
Personel dalam menjalankan tugas-tugas yang
diembannya. Beberapa faktor untuk mewujudkan
tujuan organisasi Polres Sampang  adalah
meningkatkan kinerja personel melalui disiplin
kerja, pengarahan dan promosi jabatan yang
ditunjukkan dengan adanya sikap komitmen
yang kuat dari semua unsur organisasi. Untuk
dapat mewujudkan harapan dan keinginan
tersebut diatas, ternyata sulit untuk dipenuhi
sehingga terjadi masalah masih rendahnya
kinerja personel Polres Sampang yang telah
ditunjukkan yang akhirnya berdampak banyaknya
permasalahan yang terjadi dilapangan kurang
tertangani sacara optimal.

Setiap organisasi perlu memelihara
disiplin personelnya, karena tanpa disiplin yang
baik, maka operasi organisasi akan cenderung
mengalami kekacauan yang dapat berakibat
kepada kerugian materi ataupun kemunduran
kinerja organisasi. Disiplin personel yang
tercermin dari ketaatan atau kepatuhan
terhadap ketentuan-ketentuan yang ditetapkan
manajemen, sepatutnya mengarah kepada
peningkatan kinerja personel secara keseluruhan;
Hamali dan Simanjuntak (2016:45). Disiplin
kerja  diasumsikan memengaruhi  kinerja
personel dalam kegiatan bisnis organisasi.
Pendapat lain yang diungkapkan oleh (Bagia,
2016:50) bahwa disiplin adalah sebuah proses
yang digunakan untuk menghadapi permasalahan
kinerja, proses ini melibatkan manajer dalam
mengidentifikasikan dan mengkomunikasikan
masalah-masalah kinerja pada personel.

Pengarahan (directing) adalah kegiatan
mengarahkan semua karyawan agar mau
bekerja sama dan bekerja efektif dalam
membantu tercapainya tujuan organisasi.
Pengarahan dilakukan pimpinan dengan
menugaskan bawahan agar mengerjakan semua



tugasnya dengan baik. Pengarahan berarti
memberikan pengarahan dan bimbingan
kepada personal yang ada agar termotivasi
dalam bekerja. Pengarahan juga memegang
peranan penting dalam meningkatkan kinerja
personelnya. Sebab dengan adanya pengarahan
terhadap personel, dapat memudahkan personel
dalam melaksanakan pekerjaan mereka sesuai
dengan yang diinginkan oleh pimpinan.
Peningkatan kinerja personel secara
perorangan akan mendorong kinerja sumber
daya manusia secara keseluruhan, yang
direfleksikan dalam kenaikan produktivitas.
Hal ini menunjukkan bahwa penilaian kinerja
merupakan suatu hal yang tidak dapat dipisahkan
dengan organisasi. Menurut Wibowo, (2011:56)
bahwa kinerja merupakan hasil pekerjaan yang
mempunyai hubungan kuat dengan tujuan
strategis organisasi, kepuasan masyarakat, dan
memberikan kontribusi pelayanan yang baik.
Untuk dapat mewujudkan harapan dan
keinginan  tercapainya kinerja  personel,
berdasarkan pengamatan peneliti di polres
Sampang ternyata sulit untuk dipenuhi
sehingga terjadi masalah masih rendahnya
kinerja personel Polres Sampang. Hal ini
dibuktikan banyaknya permasalahan yang
ditangani/terjadi dilapangan tidak selesai tepat
waktu dan sesuai dengan yang diharapkan
pimpinan. Beberapa faktor yang menjadi
penyebab adalah 1) Disiplin kerja masing-
masing personel yang berbeda, 2) Pengarahan.
Berdasarkan uraian dan fenomena yang terjadi
pada Polres Sampang yang telah diuraikan,
maka perlu dilakukan penelitian dengan judul

Disiplin
Kerja

Slamet
Riyanto (X2)

“Peningkatan Kinerja Yang Dipengaruhi Oleh
Faktor Disiplin Kerja dan Pengarahan (Studi
Pada Kinerja Personel Polres Sampang)”.

Companies that have competence in the
fileds of marketing, manufacturing and innovation
can make its as a sourch to achieve competitive
advantage (Daengs GS, et al. 2020:1419 ).

To find out the results of the data,the
technique of data analysis is also use to test to
the hypotheses put forward by the researchers,
because the analysis of the data collected to
determine of the effect of the independent variables
on the related variables is use multiple linier
statistical test. (Enny Istanti, et al, 2020:113).

The research design is a plan to
determine the resources and data that will be
used to be processed in order to answer the
research question. (Asep Iwa Soemantri,
2020:5).

Time management skills can facilatate
the implementation of the work and plans
outlined. (Rina Dewi, et al. 2020:14)

Standard of the company demands
regarding the results or output produced are
intended to develop the company. (Istanti,
Enny, 2021:560).

Kerangka Konseptual

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan
penelitian, dan berbagai teori yang telah diung
kapkan, maka untuk memperjelas gambaran
penelitian ini maka dibuatlah kerangka berpikir
yang dituangkan dalam kerangka konseptual
sebagaimana berikut.

Kinerja
Personel (Y)

H3

Gambar 1
Kerangka Konseptual

Keterangan:

» = Pengaruh Simultan
__________ » = Pengaruh Parsial
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Hipotesis

Berdasarkan pada kerangka konseptual
tersebut diatas, maka tersusun perumusan
hipotesis penelitian sebagai berikut :

1. Disiplin kerja dan pengarahan berpengaruh
secara simultan terhadap kinerja personel
Polres Sampang.

2. Disiplin  kerja mempunyai pengaruh
signifikan terhadap kinerja personel Polres
Sampang.

3. Pengarahan mempunyai pengaruh signifikan
terhadap kinerja personel Polres Sampang.

III. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian
exsplanatory (penjelasan). Penelitian exsplanatory
(penjelasan) yaitu menjelaskan hubungan sebab
akibat antar variabel untuk menguji hipotesis.
Dalam pelaksanaannya penelitian eksplanatori
menggunakan metode penelitian  survei.
Metode penelitian survey adalah tipe penelitian
dengan menggunakan kuisioner atau angket
sebagai sumber data utama. Dalam penelitian
survey, responden diminta untuk memberikan
jawaban singkat yang sudah tertulis di dalam
kuisioner atau angket untuk kemudian jawaban
dari seluruh responden diolah menggunakan

teknik analisis tertentu (Martono, 2015:19).
Penelitian ini menggunakan metode survey
yakni mengumpulkan informasi dari seluruh
populasi atau sampel dengan menggunakan alat
bantu kuisioner.

Pendekatan utama yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif.
Penggunaan kedua metode ini diharapkan
mampu menjelaskan dan membahas hasil
penelitian secara menyeluruh serta memberikan
pemahaman yang lebih baik terhadap penelitian
ini. Pendekatan kuantitatif yaitu metode
penelitian yang memusatkan perhatian pada
masalah-masalah atau fenomena yang bersifat
aktual pada saat penelitian dilakukan,
kemudian menggambarkan fakta-fakta yang
diselidiki sebagaimana adanya diiringi dengan
intrepestasi yang rasional dan akurat yang
dianalisis dalam bentuk angka-angka untuk
diambil kesimpulan. Pendekatan kualitatif yaitu
pendekatan yang digunakan dalam penelitian
dengan menggunakan wawancara dan survey
untuk menemukan masalah-masalah yang
terjadi di lapangan. Analisis data menggunakan
analisis SPSS versi 22.0

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Hasil Analisis Uji F

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

1 Regression .058 3 .019] 1.271 .003
Residual 16.604 233 .071
Total 16.662 236

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2020

Nilai F hitung F hitung adalah sebesar
1.271 dengan tingkat signifikansi diketahui dari
nilai F yaitu sebesar 0,03 (lebih kecil dari
0,05). Dengan demikian berarti bahwa secara
bersama-sama, disiplin kerja dan pengarahan
mempunyai pengaruh secara simultan dan
signifikan terhadap kinerja personel Polres
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Sampang (Y). Oleh karena itu hipotesis
pertama dalam penelitian ini yang menyatakan
bahwa “Disiplin kerja dan pengarahan
berpengaruh secara simultan mempunyai
pengaruh signifikan terhadap kinerja personel
Polres Sampang” terbukti kebenarannya dan
hipotesis pertama diterima.



Tabel 2. Hasil Analisis Uji t

Model T Sig.
1 |(Constant) 8.562) .000
Disiplin Kerja 1.294] .003]
Pengarahan 1.352 .002

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2020

Diketahui seluruh variabel bebas secara
sendiri-sendiri mempunyai pengaruh terhadap
variabel terikat. Oleh karena itu hipotesis kedua
dan ketiga yang menyatakan bahwa “disiplin
kerja dan pengarahan mempunyai pengaruh
signifikan terhadap kinerja personel Polres
Sampang”, terbukti kebenarannya dan hipotesis
diterima.

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis
data pada uraian sebelumnya diketahui bahwa
disiplin kerja, pengarahan dan promosi jabatan
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja personel Polres Sampang. Langkah
selanjutnya akan dibahas hubungan antar variabel
penelitian secara bertahap sesuai dengan uraian
hipotesis penelitian sebagai berikut:

Pengaruh Disiplin Kerja dan Pengarahan
Terhadap Kinerja Personel Polres Sampang

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis,
dijelaskan bahwa disiplin kerja dan pengarahan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja personel. Artinya bahwa disiplin kerja
promosi jabatan secara bersama-sama mampu
membuat perubahan terhadap peningkatan
kinerja personel. Hasil penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian sebelumnya serta
memperluas hasil penelitian yang dilakukan
oleh Astuti S, (2018), dalam penelitiannya
tentang Pengaruh promosi jabatan dan disiplin
kerja terhadap kinerja karyawan (Studi Pada
PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk
Syariah Semarang) dan memperluas hasil
penelitian tentang pengaruh pengarahan
terhadap kinerja pegawai yang dilakukan oleh
Moh Alj, (2012).

Berdasarkan hasil perhitungan analisis
regresi linier berganda pada hasil uji F
menggunakan program SPSS 22.0 dapat
dijelaskan bahwa nilai F hitung adalah sebesar
1.271 dengan tingkat signifikansi diketahui dari
nilai F yaitu sebesar 0,03 (lebih kecil dari
0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa secara bersama-sama disiplin kerja,
pengarahan dan promosi jabatan mempunyai
pengaruh secara signifikan terhadap kinerja
personel Polres Sampang (Y).

Pengaruh Pengarahan Terhadap Kinerja
Personel Polres Sampang

Rini, S (2012) dalam penelitiannya
tentang pengaruh pengarahan terhadap kinerja
karyawan. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis,
dijelaskan bahwa pengarahan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Artinya bahwa pengarahan mampu membuat
perubahan terhadap kinerja karyawan. Hasil
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian
sebelumnya serta memperluas hasil penelitian
yang dilakukan oleh Moh Ali, (2012).

Berdasarkan hasil perhitungan analisis
regresi linier berganda pada hasil uji t dapat
diketahui bahwa nilai t hitung pada variabel
independen pengaruh pengarahan sebesar 1.352
dengan tingkat signifikan sebesar 0.02 atau
lebih kecil dari 0.05 dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa variabel pengarahan (X2)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
variabel kinerja personel (Y) Polres Sampang.

V. KESIMPULAN
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Berdasarkan hasil penelitian terdahulu,
hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian
ini, maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Disiplin kerja adalah suatu alat yang
digunakan pimpinan untuk mengubah suatu
perilaku serta sebagai suatu upaya untuk
meningkatkan kesadaran dan kesediaan
seseorang  menaati semua  peraturan
organisasi di Polres Sampang. Pengarahan
dilakukan oleh para pimpinan di kantor
Polres Sampang bisa secara individu
maupun secara kelompok. Promosi jabatan
merupakan salah satu program yang secara
berkala dilakukan oleh organisasi di Polres

Sampang.
2. Disiplin kerja, pengarahan dan promosi
jabatan  secara  simultan mempunyai

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
personel Polres Sampang.

3. Disiplin kerja mempunyai pengaruh signifikan
dan mempunyai pengaruh terhadap peningkatan
kinerja personel Polres Sampang.

4. Pengarahan mempunyai pengaruh signifikan
terhadap peningkatan kinerja personel Polres
Sampang.

5. Promosi jabatan mempunyai pengaruh
signifikan terhadap peningkatan kinerja
personel Polres Sampang.
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